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Capaian Pembelajaran | CPL-PRODI yang dibebankan pada MK
(cP) CPL3 Mengerti dan memahami konsep dan teori alterasi hidrotermal serta kaitannya dengan mineralisasi hidrotermal
CPL6 Mengerti dan memahami tipe alterasi hubungannya dengan himpunan mineral alterasi serta kaitannya dengan temperature dan pH
CPL9 Mengerti dan memahami makna magmatisme dalam alterasi hidrotermal serta deposisi mineral bijih

Mengerti dan memahami konsep endapan mineral kaitannya dengan tektonik global, struktur geologi dan magmatisme

Mengerti dan menguasai kalsifikasi endapan mineral, dasar klasifikasi serta tipe dan kaitannya dengan tipe alterasi hidrotermal

Mengerti dan mampu melakukan preparasi batuan alterasi (prosedur, metode sampling dan teknik preparasi sayatan tipis serta mampu melakukan
alalisis mikroskopis (S)

Menguasai dan mampu melakukan preparasi sayatan poles batuan serta melakukan deskripsi mikroskopis terhadap struktur dan tekstur bijih (S)
Mengerti, memahami, menguasai dan mampu membuat diagram periode mineralisasi berdasarkan data hasil analisis sayatan poles batuan (S)

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK1
CPMK2
CPMK3

Kemampuan melakukan identifikasi jenis mineral alterasi baik secara teori maupun praktek (K).

Kemampuan untuk mengidentifikasi, mendiskripsi secara megaskopis berbagai jenis endapan bijih hidrotermal (G).

Kemampuan menjelaskan hubungan alterasi hidrotermal dengan mineralisasi sulfida meliputi tipe dan memahami kedalaman pemerangkapan (S).
Memhami type endapan hidrotermal secara teori dan praktek berdasarkan asosiasi mineral maupun karakter alterasi hidrotermal yang
menyertainya

CPL = Sub-CPMK

CPL-6

CPL-3,6
CPL-3
CPL-3,6
CPL-3
CPL-6

[C1] Mampu mendefinisikan teori terjadinya alterasi dan mineralisasi hidrotermal (G)

[C2] Mampu menjelaskan hubungan keterdapan endapan mineral dengan lingkungan geologi dan tektonik global (K)

[C3] Mampu membedekan dan menguasai Klasifikasi, bentuk dan struktur endapan mineral (G)

[C4] Mampu membedakan dan menguasai serta memahami tipe endapan mineral serta kaitannya dengan himpunan mineral dan tipe alterasi (G)
[C5] Mampu dan menguasai hubungan tipe alterasi dan tipe endapan mineral sulfida (G)

[C6] Mampu mengidentifikasi dan membedakan klasifikasi endapan mineral sulfida (K)

CPL-6

[C7] Mampu mengusai mineralisasi sulfida kaitannya dengan tipe alterasi (G)




CPL-6 [C8] Mampu membedakan himpunan mineral alterasi hidrotermal serta mengaplikasikannya dalam eksplorasi (K)

CPL-6 [C9] Mampu membedakan dan menguasai secara megaskopis dan mikroskopis propertis mineral alterasi hidrotermal (G)

CPL-6 [C10] Mampu membedakan dan menguasai secara megaskopis dan mikroskopis batuan alterasi (G)

Eitg [C11] Mampu membedakan dan menguasai tipe-tipe endapan mineral hidrotermal serta kaitannya dengan himpunan mineral alterasi (G)

CPL-9 [C12] Mampu dan menguasai dan menjelaskan secara sistematis sistem pembentukan alterasi overprinting (S)

CPL-9 [C13] Mampu dan menguasai secara metode sampling serta prosedur preparasi sayatan tipis untuk alterasi dan sayatan poles untuk mineral bijih
CPL-9 (S)

CPL-9 [C14] Mampu dan menguasai secara teori hubungan lingkungan geologi dan tektonik dengan keterdapatan endapan bijih (G)

CPL-9 [C15] Mampu dan menguasai pentingnya dalam eksplorasi pemahaman alterasi hidrotermal (S)

CPL-6 [C16] Mampu dan menguasai teori tentang proses alterasi hidrotermal serta prospektif cebakan bijih hidrotermal (K)

Deskripsi Singkat MK

Pada Mata kuliah ini dipelajari konsep alterasi dan mineralisasi hidrotermal serta dasar pemodelan cebakan bijih secara konseptual berdasarkan data alterasi dan
mineralisasi hidrotermal (mineral index, data inklusi fluida, himpunan mineral aletrasi, pemahaman hubungannya dengan tatanan tektonik suatu daerah),
menyusun periodesasi pembentukan bijih serta aplikasi pengetahuan alterasi hidrotermal dalam eksplorasi mineral.

Bahan Kajian / Materi
Pembelajaran

Pendahuluan meliputi teori dan konsep alterasi dan mineralisasi hidrotermal

Overview terhadap berbagai cebakan bijih hidrotermal di Indonesia dan di Dunia

Batuan alterasi

Himpunan mineral alterasi kaitannya dengan temperature dan pH

Metode sampling dan preparasi batuan alterasi dan preparasi sayatan tipis untuk analisis mineral alterasi dan sayatan polis untuk analisis mineral bijih
Aplikasi himpunan mineral alterasi dalam penentuan tipe alterasi dan tipe mineralisasi hidrotermal

Identifikasi mineral alterasi menggunakan mikroskop polarisasi serta menentukan mineral index untuk interpretasi tipe endapan mineral hidrotermal
Indentifikasi struktur dan tekstur bijih dari sayatan polis menggunakan mikroskop bijih untuk menentukan asosiasi mineral bijih dalam menunjang penentuan
tipe endapan hidrotermal

Aplikasi data inklusi fluida dalam menentukan kedalaman pemerangkapan serta temperatur pembentukan dan interpretasi tipe cebakan bijih
Aplikasi data alterasi hidrotermal dalam ekplorasi mineralisasi sulfida

Pemodelan geologi cebakan bijih atas dasar himpunan mineral aletrasi dan asosiasi bijih
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Pendahuluan meliputi teori

e Ketepatan

e Perkenalan

dan konsep alterasi dan mendefinisikan Bentuk: Bentuk: o Kontrak perkuliahan
mineralisasi hidrotermal konesp alterasi dan | Non Tes: Kehadiran Kuliah e LMS->Alur
[C1] (G) mineralisasi dan aktifitas Pembelajaran—>Pertem | [Pustaka Utama No. 1 &
hidrotermal Metode: uan Pertama=>Modull | 2
Kriteria: Diskusi * Referensi terkait
Memahami materi pertemuan
magmatisme TM [(1x(2x507)] pertama
hubungannya dengan .
allfce?as?dany & BM (1X2X60 menit)
mineralisasi
hidrotermal
Bentuk: Bentuk: o LMS->Alur
Non Tes: Kehadiran Kuliah Pembelajaran—>Pertem | [Pustaka Utama No. 1,
dan aktifitas Praktikum uan Pertama->Modul2 | .2,3,4.&5
Ketepat o Referensi terkait
etepatan ;
Mampu menjelaskan P . Metode: materi pertemuan
Mengerti dan o RS keempat
berbagai cebakan bijih memahami Kriteria: E;:ius'
i ; ; Dapat melihat jalur
hidrotermal di Indonesia cebakan bijih mili)eralisasi &J Responsi BM (1X2X60 menit)

dan di Dunia [C2] (K)

sulfide dengan
tatanan tektonik
global

metalogeni

T™ [(1x(2x50")]

Tutorial
P [(1x(2x170™)]

Tugas 1




[3] Mampu membedekan
dan Batuan alterasi dan
batuan tidak teralterasi (G)

e Mengusai dan
mengerti serta
mampu
membedakan
secara teori dan
praktek batuan
alterasi dan batuan
lapuk

Bentuk:
Non Tes: Kehadiran
dan aktifitas

Kriteria:
Kemampuan dasar
membedakan batuan
alterasi dan batuan
lapuk serta tidak

Bentuk:
Kuliah

Metode:
Diskusi

TM [(1x(2x50")]

o LMS->Alur
Pembelajaran—>Pertem
uan Pertama—>Modul3

o Referensi terkait
materi pertemuan
ketiga

BM (1X2X60 menit)

[Pustaka Utama (PU
Nol, .2,4 &5

teralterasi
Bentuk: Bentuk: e LMS->Alur
Non Tes: Kehadiran Kuliah Pembelajaran—>Pertem | [Pustaka Utama (PU) No.
dan aktifitas Praktikum uan Pertama—->Moduld | 1,2,3.5&6
o Referensi terkait
.[C4.] M?mpu membe.dakan e Mengerti dan Metode: materi pertemuan
jenis mineral alterasi serta menguasai metode | Kriteria: Diskusi keempat
mampu menyusun dan cara Penguasaan terhadap PBL .
himpunan mineral alterasi identifikasi mineral | jenis mineral alterasi Responsi BM (1X2X60 menit)

(G)

alterasi

T™ [(1x(2x50")]

Tutorial
P [(1x(2x170™)]

Tugas 2

Bentuk: Bentuk:

[C5] Mampu dan menguasai Non Tes: Kehadiran Kuliah e LMS—>Alur
. . ifi Pembelajaran—>Pertem

hub tipe alterasi d - dan aktifitas [Pustaka Utama (PU)
'u ungan IpeaT erasi dan ° penguésaan t'lpe Metode: uan Pertama->Modul5 | o 12,586
tlpe' endapan mineral alterasi dan' tipe Kriteria: Diskusi o Referensi terkait
sulfida (G) endapan mineral Kemampuan Fieldtrip materi pertemuan

menghubungkan tipe
alterasi dan tipe
endapan mineral

TM [(1x(2x50")]

kelima

BM (1X2X60 menit)




sulfida

[C6] Mampu
mengidentifikasi dan
membedakan endapan
mineral sulfida (K)

o Ketepatan dalam

mengidentifikasi
endapan sulfide
serta klasifikasinya

Bentuk:
Non Tes: Kehadiran
dan aktifitas

Kriteria:

Dapat mengetahui
jenis jenis endapan
sulfida

Bentuk:
Kuliah

Metode:
Diskusi

TM [(1x(2x50)]

o LMS->Alur
Pembelajaran—>Pertem
uan Pertama -> sesuai
Modul

o Referensi terkait
materi pertemuan
keenam

BM (1X2X60 menit)

Pustaka Utama (PU)

No.1,2,5&6

Bentuk: Bentuk:
Ketepatan Dalam | Non Tes: Kehadiran Kuliah o LMS=>Alur
[C7] Mampu mengusai memahami dan aktifitas Pembelajaran—>Pertem
) P ) g - mineral alterasi Metode: uan Pertama—>Modul7 | [Pustaka Utama (PU) No.
alterasi dan mineralisasi serta aplikasinya Kriteria: Diskusi e Referensi terkait No.1,2,5 &6
hidrotermal (G) dalam menentukan | Kemampuan mate_ri pertemuan
tipe endapan membedakan tipe T™ [(1x(2x507)] ketujuh
; Iterasi d ;
sulfida arerast gan BM (1X2X60 menit)
mineralisasi
hidrotermal
Bentuk: Bentuk: o LMS->Alur
Non Tes: Kehadiran Kuliah Pembelajaran—->Pertem | Pustaka Utama (PU) No.
dan aktifitas Praktikum uan Pertama->Modul8 | 1,2,3 &5
[C8] Mampu membedakan Membedakan jenis ° Refer?n‘-"' terkait
tipe endapan hidrotermal dan tipe endapan Krite'ria: o IV!etod'e: rkne?jt:{; p;rt]‘temuan
berdasarka data alterasi hidrotermal Menjelgskan kriteria Bg:ius' P
hidrotermal (K) berdasarkan tipe | "'PS encapan , BM (1X2X60 menit)
hidrotermal Responsi

alterasi

T™ [(1x(2x50")]

Tutorial
P [(1x(2x1707)]




Tugas 3

[C9] Mampu dan menguasai Bentuk: Bentuk:
metode sampling batuan Non Tes: Kehadiran Kuliah e LMS->Alur
; dan aktifitas Pembelajaran—>Pertem
alterasi (G) e Memahami secara Metode: uan Pertama->Modul9 | [Pustaka Utama (PU) No.
9 teori dan praktek | griteria: Diskusi * Referensi terkait 1,2,3&5
endapan mineral Mengerti secara materi pertemuan
sulfide tinggi tekstur endapan T™ [(1x(2x507)] kesembilan
i | sulfide tinggi .
mineral suftide Hnget BM (1X2X60 menit)
baik teori maupun
praktel
Bentuk: Bentuk: e LMS->Alur
Non Tes: Kehadiran Kuliah Pembelajaran->Pertem
dan aktifitas Praktikum uan
Pertama—>Modul10
[C10] Mampu membedakan Metode: e Referensi terkait
dan menguasai secara i itaria: i i materi pertemuan
men _ Memahaml dan Kriteria: . Diskusi kesenuluh [Pustaka Utama (PU)
10 teoritis tipe alterasi dan menguasai Menguasai secara PBL P No.1.2.3 5
mineralisasi hidrotermal endapan mineral teori dan praktek ciri, | Responsi . T
(G) VMS tekstur dan karakter BM (1X2X60 menit)
endapan mineral T™ [(1x(2x507)]
VvMS
Tutorial
P [(1x(2x1707)]
Tugas 4
[C11] Mampu
membedakan dan mengusai Memahami dan Bentuk: Bentuk:
secara praktek baik secara ti sert Non Tes: Kehadiran Kuliah * LMSSAlur
. mengert serta dan aktifitas Pembelajaran->Pertem
1 megaskopis maupun menguasai teori Metode: uan [Pustaka Utama (PU) No.
mikrokopis atas himpunan pembentukan Kriteria: Diskusi. Pertama=>Modull1l 1,2,4,5&6

mineral alterasi dan
aplikasinya dalam
menentukan tipe endapan

cebakan bijih tipe
greisen dan skarn

Menguasai ciri, tekstur
dan sifat kimia dan
fisika tipe cebakan

TM [(1x(2x50")]

e Referensi terkait
materi pertemuan
kesebelas




(G)

greisen dan skrn serta
asosiasi batuannya

BM (1X2X60 menit)

[C12] Mampu dan
menguasai metode

e Mengerti secara
teori tentang

Bentuk:
Non Tes: Kehadiran
dan aktifitas

Kriteria:

Bentuk:
Kuliah

Metode:
Diskusi

e LMS—>Alur
Pembelajaran—>Pertem
uan
Pertama->Modul12

[Pustaka Utama (PU) No.
1,2,4,56&7

12 preparasi sayatan tipis dan cebakan bijih Mengerti dan o Referensi terkait
sayatan polis batuan (S) ortomagmatic menguasai mineral- TM [(1x(2x50")] materi pertemuan
mineral bijih yang keduabelas
terbentuk secara .
orthomagmatic BM (1X2X60 menit)
Bentuk: Bentuk:
[C13] Mampu dan « Ketepatan dalam Non Tes: Kehadiran Kuliah o LMS=>Alur
menguasai metode P dan aktifitas Pembelajaran->Pertem
deskripsi sayatan tipis perie @aan Metode: uan [Pustaka Utama (PU) No.
lakuk : .
; mela .u .an Kriteria: Kuliah/Tutorial praktikum Pertama->Modull13 1,25.7&7
batuan alterasi serta deskripsi sayatan o Ref i terkait
13 . . Menyusun himpunan pengenalan metode eterens terkai
sayatan poluis batuan tIpI.S dan sayatan mineral alterasi dan alanisa materi pertemuan
alterasi menggunakan polis batuan mineral bijih ( deskripsi ketigabelas
mikroskop (S) alterasi I
Ztﬂr}t:)l(tur dan tekstrur Diskusi BM (1X2X60 menit)
™ [(1x(2x507)]
[C14] Mampu dan Ketepatan dal
[ ] . .
menguasai cara menyusun eteparan caiam Bentuk: Bentuk:
hi neral aletrasi mendefinisikan Non Tes: Kehadiran Kuliah/ Tutorial dalam e LMS->Alur [Pustaka Utama (PU) No
impunan minera aietrasi keberadaan dan aktifitas menentukan sampel serta Pembelajaran—>Pertem 1256&7 '
14 berdasarkan temperatur mineral index cara preparasinya uan 1419

dan pH pembentukan serta
mengerti metode dan cara
penysunan periodesasi
mineralisasi(G)

dalam
pembentukan
cebakan bijih
hidrotermal

Kriteria:

Mengerti dan faham
akan pentingnya
pengetahuan tentang

Metode:
Diskusi

Pertama—>Modul14
o Referensi terkait

materi pertemuan

keempatbelas




konsep alterasi dalam
menentukan tipe
endapan mineral

T™ [(1x(2x507)]

BM (1X2X60 menit)

[C15] Mampu dan
menguasai pentingnya
pemahaman aletrasi

o Pemahaman
konsep eksplorasi

Bentuk:
Non Tes: Kehadiran
dan aktifitas

Bentuk:

Metode:
Diskusi

e LMS—>Alur
Pembelajaran—>Pertem
uan
Pertama->Modul15

[Pustaka Utama (PU) No.

1,2,3,4,56&7

15 Kriteria: ; .
hidrotermal dalam mineral seca.ra Menguasai karakter TM [(1x(2x50")] . Refer(_anSI terkait
eksplorasi mineral (S) konferehensif mineral alterasi dan materi pertemuan
karakter mineralisasi kelimabelas
sulfida BM (1X2X60 menit)
Bentuk: Bentuk: e LMS->Alur
Non Tes: kelengkapan Kuliah dan Praktek Pembelajaran—>Pertem | [Pustaka Utama (PU) No.
alat dan aktifitas Lapangan uan Pertama->Modull | 1,2,3,4,5,6, &7
o Referensi terkait
M ’ Fieldtrip: aktifitas Metode: materi kegiatan
[
engerti secara lapangan Diskusi lapangan
[C16] Mampu dan teoritis makna PBL
mfengua.sal .tec.>r| alterasi dan penget.ahuan Kriteria: Responsi BM (1X2X60 menit)
16 mineralisasi hidrotermal alterasi « Mahasiswa mampu
dalam eksplorasi endapan i »
P P h|drotermal dalam dan mengalikasin T™ [(1x(2x507)]
bijih (K) eksplorasi

pengetahuan alterasi
hidrotermal dalam
eksplorasi serta
memiliki
kemampuan untuk
menyusun laporan
eksplorasi

Tutorial
P [(1x(2x1707)]

Tugas 5

Catatan:

1. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari

sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran.




10.
11.

12.
13.

CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk
pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan.

CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik
terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan
kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut.
Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi
kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan
indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat
berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

Bentuk penilaian: tes dan non-tes.

Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik Lapangan, Penelitian,
Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.

Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative Learning,
Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.

Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok bahasan.

Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat kesulitan pencapaian
sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.

TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri.

A= Attitude (Sikap), K = Knowledge (Pengetahuan), G = Generic (Keterampilan Umum), S = Spesifik (Keterampilan Khusus)
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